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RINGKASAN

Tanti Asrianti. Kandungan Kalsium dan Fosfor Jerami Padi yang Difermentasi
dengan Bokashi Isi Rumen pada Level yang Herbmfa.. (Dibawah Bimbingan
Bapak M. Arifin Amril Sebagai Pembimbing Utama dan Ibu Rinduwati Sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui kandungan kalsium dan fosfor
jerami padi yang difermentasi dengan bokashi isi rumen pada level yang berbeda.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Jerami padi, isi rumen,
dedak halus, air, serta EM-4.

Penelitian ini diatur menurut Rancangan Acak Lcngkagi (RAL) (Gaspersz,
1991). Terdiri atas 3 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A : 1 kg Jerami padi (Control),
B: 1 kg Jerami padi + 15% isi rumen, C : | kg Jerami padi + 10% Bokashi isi
rumen, 1 : 1 kg Jerami padi + 20% Bokasi isi rumen, E : 1 kg Jerami padi +
30% Bokasi isi rumen. Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan
Uji Kontras dan Un Polinomial Ortogonal (Steel and Torrie. 1980).

Berdasarkan analisis ragam pemberian bokashi isi rumen dalam fermentasi
jerami padi dapat meningkatkan kandungan kalsium. Rata-rata kandungan kalsium
dengan level yang berbeda berturut-turut adalah A (Jerami) = 0,41%; B (jerami +
15% isi rumen) = (,51%; C (jerami + 10% Bokashi) = 0,46%; D (jerami + 20%

bokashi) = 0,57%; E (jerami + 10% bokashi) = 0,99%.



Uji kontras memperlihatkan bahwa raﬁ-mm perlakuan C (0,46%), D (0,57%),
E (0,99%) dan perlakuan B (jerami + 15% isi rumen) (0,51%) lebih tinggl bila
dibandingkan dengan perlakuan A (jerami) (0,41%), demikian pula dengan rata-rata
perlakuan C (0,46%), D (0,57%), E (0.99%) lebih tinggi dari pada perlakuan B
{jerami + 15% isi rumen) {0,51%).

Dari hasil uji polinomial orlogonal dengan menggunakan metode kuadratik
terdapat perbedaan yang sangat nyata dalam peningkatan kandungan kalsium yang
diberi bokashi isi rumen pada taraf 30%. dan kemungkinan ada kecenderungan
terjadi peningkatan kalsium bila level bokashi isi rumen ditingkatkan.

Rata-rata kandungan fosfor adalah perlakuan A (jerami) (0,14%), B (jerami +
15% isi rumen) (0,19%), C (jerami + 10% Bokashi) (0,17%), D (jerami + 20%
Bokashi) (0,17%) dan E (jerami + 30% Bokashi) (0,18%).
Hasil uji kontras memperlihatkan bahwa antara perlakuan B (0,19%) dengan
rata-rata perlakuan C (0,17%), D (0,17%), dan E (0,18%) lebih tinggi dari perlakuan
A (0,14%), Demikian pula perlakuan B (0,19%) lebih tinggi daripada rata-rata
perlakuan  © (0,17%). L (0,17%), dan E (0,18%). Im menunjukkan bahwa
fermentasi jerami padi ditambah isi rumen taraf 15% dapat meningkatkan kandungan
fosfor. Dari hasil uji polinomial tidak ada perbedaan yang nyata untuk peningkatan

kandungan fosfor.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan suatu usaha peternakan ditentukan oleh ketersediaan pakan
disamping pemuliaan dan tatalaksana, Untuk memperoleh keuntungan memadai,
maka faktor pakan perlu diperhatikan yaitu dengan mencari bahan pakan yang
mudah dan murah didapat, terutama tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Musim sangat mempengaruhi ketersediaan pakan ternak di Indonesia.
Dimana pada musim hujan hijavan melimpah, namun sebaliknya pada musim
kemarau hijauan sangat kurang. Oleh karena itu untuk menjamin ketersediaan pakan
ternak sepanjang tahun perlu dicari sumber pengganti hijauan yang potensial antara
lain adalah limbah hasil pertanian yang selalu tersedia dan mudah diperoleh. Limbah
hasil pertanian yang selalu tersedia sepanjang tahun adalah jerami padi.

Namun kelemahan dalam penggunaan jerami padi adalah memiliki nilai gizi
yuﬁg sangat rendah, Hal ini disebabkan oleh rendahnya kandungan zat-zat pakan
terutama protein kasar, pati lemak dan mineral terutama kalsium dan fosfor
sedangkan kandungan serat kasamya tinggi.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut
terhadap jerami padi. Salah satu diantaranya vaitu dengan cara fermentasi bokashi
isi rumen, dimana isi rumen ini mengandung banyak zat-zat gizi pakan. Namun
karena isi rumen masih mengandung serat kasar yang tinggi yang mana tidak diserap

oleh tubuh ternak, olehnya itu perlu difermentasi dengan effective mikroorganisms



(EM-4) terlebih dahulu guna meningkatkan nilai-nilai gizi pada jerami padi. Proses
fermentasi ini diharapkan dapat mempercepat dekomposisi limbah dan sampah
organik serta meningkatkan kandungan kalsium dan fosfor , dimana  kalsium dan
fosfor merupakan zat gizi yang diperlukan oleh ternak untuk pertumbuhannya.
Mineral ini dalam tubuh ternak diperlukan untuk pembentukan tulang dan gigl yang

menyebabkan adanya jaringan yang keras dan kuat.

Permasalahan

Jerami padi yang merupakan limbah pertanian dengan produksinya yang
cukup tinggi di negara kita, sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk mengatasi sulitnya
mendapatkan hijauan pakan pada musim kemarau, tetapi sampai saat ini belum bisa
memberikan nilai manfaat yang optimal pada ternak karena adanya kendala yang
perlu ditangani, yaitu nilai gizi dan kecernaannya yang rendah. Untuk itu diperlukan
pengolahan lebih lanjut.

Sementara dipihak lain, isi rumen (bolus) yang merupakan limbah peternakan
belum banyak dimantaatkan dan dianggap sering mencemarkan lingkungan, ternyata
mengandung cukup banyak zat-zat gizi pakan dari mikroba yang dapat bermanfaat
bagi ternak ruminansia. Jika bolus tersebut dijadikan suplemen dalam pengEuUnAan
jerami padi k;mudian difermentasi dengan level yang herbeda diharapkan dapat
memperkecil faktor pembatas pemnanfaatan jerami padi tersebut. Sehingga diperoleh

sumber pakan yang dapat diandalkan.



Hipotesa

Diduga bahwa jerami padi yang mempunyai nilai mizi yang rendah,
khususnya kalsium dan fosfor diharapkan setelah difermentasi dengan bokashi isi

rumen pada level yang berbeda akan meningkatkan kadar kalsium dan fosfor.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui kandungan kalsium dan fosfor
jerami padi yang difermentasi dengan bokashi isi rumen pada level yang berbeda.

Kegunaannya adalah sebagai bahan informasi bagi petani atau peternak
tentang kadar kalsium dan fosfor jerami padi yang difermentasi dengan bokasi isi

rumen pada level yang berbeda.



TINJAUAN PUSTAKA

Jerami Padi sebagai Pakan ternak

Jerami padi sudah lama dikenal masyarakat dan mempunyai potensi untuk
dikembangkan sebagai pakan bernilai, setidaknya untuk mencukupi kebutuhan pakan
dimusim kemarau (Komar, 1984}, Jerami padi merupakan limbah yang cukup besar
dihasilkan di Asia yaitu 335 juta ton per tahun dan sekitar 29 juta ton pertahunnya
dihasilkan di Indonesia, dalam bentuk bahan kering dan diperkirakan produksi jerami
padi di Indonesia berkisar antara 1.5 — 3,86 ton per Ha per tahun, dan merupakan
limbah pertanian yang cukup banyak dibandingkan limbah pertanian lainnya (Muller,
1974).

aylawesi Selatan dengan luas wilayah 6248254 Ha, sekitar 44,5% dari
luasan tersebut atau 2.781.310 Ha merupakan lahan pertanian, dan dari lahan
pertanian ini sekitar 598 216 Ha merupakan lahan persawahan, Berdasarkan BPS
(2001), persentase luas panen lanaman di Sulawesi Selatan terhadap luas panen di
:!ndnnesia dalam tahun 2000 menunjukkan padi 6,83%, jagung 6.91%, kedelai
3.07%, kacang tanah 6,13%, ubi kayu 3,53% serta ubi jalar 4,40% dan untuk diluar
pulau jawa angka persentase ini cukup besar. Dengan melihat potensi ini maka
limbah pertanian yang dihasilkan juga akan besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pakan ternak ruminansia. i Sulawesi Selatan perkiraan produksi limbah
pertanian adalah 1.561.695,8 ton bahan kering, dengan persentase produksi terbesar

adalah jerami padi sebesar 87,01%, diikuti jerami jagung, jerami kacang tanah,



jerami kedelai, pucuk ubi kayu dan jerami ubi jalar masing-masing

1,30%, 1,26%, dan 0,58%. (Syamsu dan Sofyan, 2002)

Jerami padi mempunyai potensi sangat besar dan dikemudian hari akan tetap
memegang peranan penting. Berkembangnya populasi ternak ruminansia diareal
pertanian yang padat ternak, maka untuk memenuhi pakan dapat memanfaatkan
limbah pertanian sebagai pengganti sebagian hijauan makanan ternak ruminansia
(Yunus, 1991).

Selain kandungan nutrisinya yang rendah, jerami padi juga termasuk pakan
hijauan yang sulit dicerna karena kandungan serat kasarnya tingg sekali, Daya cema
yang rendah itu terutama disebabkan oleh struktur jaringan jerami yang sudah tua.
Jaringan pada jerami telah mengalami proses lignifikasi sehingga terbentuk
lignoselulosa dan lignohemiselulosa.  Selain ity rendahnya daya cema temak
terhadap jerami juga disebabkan oleh tingginya kandungan silikat. Rendahnya
protein kasar dan mineral pada jerami padi juga membawa efek langsung, yaitu
jerami sulit dicerna kalau hanya diberikan secara tunggal untuk pakan ruminansia
(Sarwono dan Arianto, 2001).

Hasan (1989) menyatakan bahwa jerami mengandung jauh lebih rendah
protein, pati, lemak, kalsium dan fosfor dibanding dengan makanan hijauan lain,
sedangkan serat kasarnya jauh lebih tinggi. Ini disebabkan karena sebagian zat-zat
makanan yang terkandung di dalamnya telah dipindahkan ke dalam bijinya,

sehingga nilai gizi dari jerami lebih rendah daripada makanan hijauan lainnya.
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Komposisi kimia jerami padi yang dilaporkan oleh Sarwono dan Arianto
(2001) dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 1. Persentase Komposisi Kimia Jerami Padi.

Komposisi Kimia : : Persentase (%6)
Protein (%) 4,5-5,5
Lemak (%) |,d-1,7

Serat Kasar (%) 31.5-46,5

BETN (%) 27,8-39,9

Abu (%) 19,9-22,9
Kalsium (%) 0,19
fosfor (%) 0,1

Sumber : Sarwono dan Arianto, 2001.
Pengolahan .J erami Padi

Potensi produksi dan kesinambungan ketersediaan jerami padi cukup
memberi harapan, beberapa kendala dalam pemanfaatannya perlu dipertimbangkan
termasuk diantaranya protein kasarnya rendah, serta serat kasarnya tinggi dan
kandungan mineralnya tidak seimbang (Komar, 1934). Kendala tersebut dapat
diatasi dengan jalan melakukan perlakuan fisik, kimia dan biologis pada jerami padi
disertai dengan suplementasi zat-zal gizi yang kurang dalam jerami (Saadullah, dkk.,
1984).

Untuk meningkatkan daya cema jerami padi sebagai pakan ruminansia
diperlukan perlakuan khusus. Antara lain dengan perlakuan alkali, urea, UMB (Urea

Molases Blok), dan pakan tambahan (Sarwono dan Arianto, 2001).



Pengolahan jerami padi merupakan upaya untuk meningkatkan nilai
manfaatnya dengan memperkecil faktor pembatas pemanfaatannya. Untuk maksud
tersebut diperlukan suatu teknologi yang murah dan mudah dipmktah:lkun oleh
peternak (Cahyoko, 1989). Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk pengolahan jerami
padi harus memenuhi syarat sebagai berikut (1) praktis dan ekonomis bagi usaha
skala kecil (2) hasil olahan harus lebih murah dan nilai gizinya harus setara (3) tidak
memerlukan peralatan yang mahal (4) tidak membahayakan ternak dan peternak (5)
tidak menggunakan bahan yang mahal (6) dapat segera dilaksanakan (7) cepat
menghasilkan atau memberikan imbalan.

Pengolahan jerami padi bertujuan untuk meningkatkan daya cema oleh enzim
mikroba rumen melalui penghancuran ikatan lignin, silika dan kutin, disamping 1tu
pengolahan terientu dapat meningkatkan kandungan protein kasarnya. Mutu jerami
padi dapat ditingkatkan dengan penerapan teknologi sederhana berupa penambahan
amonia (diperoleh dan urea) dan suplemen seperlunya secara cepat (Komar, 1984).

Jayasurya dan Pearce (1983) menyatakan bahwa perlakuan urea terhadap
jerami padi merupakan metode yang paling cocok dan ekonomis untuk mémperbaiki
nilai gizi jerami padi, Urea dapat melonggarkan  ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa, sehingga jaringan lignoselulosa  dan lignohemiselulosa
membengkak dan sebagian selulosa kristal berkurang yang memudahkan penetrasi
enzim yang dihasilkan mikroba rumen lebih sempuma, akibatnya akan meningkatkan
kecernaan bahan kering, bahan organik dan dinding sel, jumlah zat gizi dan energi

lercerma,



Bokashi 1si Rumen

Rumen mengandung mikmnrgﬁnismc, bakteri, protozoa yang menghancurkan
bhahan-bahan berserat dan mencemna bahan-bahan ‘tu untuk kepentingan mikroba it
sendiri, membentuk asam-asam lemak terbang (VFA) serta mensintesis vitamin B
serta asam-asam amino. Organisme tersebut yang jumlabnya dapat mencapai 200
bilyun dalam tiap sendok teh, masa hidupnya singkat, dan setelah mati lalu dicerna
dan dilepaskan bermacam-macam nutrient (lemak, karbohidrat, protein, mineral,
vitamin)., Dari mikroba itu yang kemudian diserap dinding usus sapi yang
bersangkutan (Blakely, 1. dan Bade, D. 1998).

Isi rumen (bolus) diartikan sebagai limbah rumah potong hewan {RPH)
dan merupakan isi fumen yang belum sempat dimanfaatkan induk semang,
ot —zat makanan yang terkandung dalam bolus seperti karbohidrat, dan protein kasar
bermantaat bagi kehidupan mikroba (Sutrisno dan Sukamto 1994).

‘Igbel 2. Komposisi Kimia isi Rumen T'emak Ruminansin,

Ternak PK isi sel Hemi Sellu lignin (%)  Silika (%)
(%) (%) Selulosa (%) losa (%6)

Sapi 18,42 29,90 33,49 22.44 5,43 9,42

Kerbau 20,42 28,12 31,42 21,55 9.47 10,41

Kambing 20,17 2492 30,49 25,67 §,49 10,78

gumber : Sutrisno dan gukamto, (1994).



Bolkashi Isi Rumen

Rumen mengandung mikrmrga'nismc, bakteri, protozoa yang menghancurkan
bahan-bahan berserat dan mencema hahan-bahan itu untuk kepentingan mikroba itu
sendiri, membentuk asam-asam lemak terbang (VFA) serta mensintesis vitamin B
serta asam-asam amino. Organisme tersebut yang jumlahnya dapat mencapai 200
bilyun dalam tiap sendok teh, masa hidupnya singkat, dan setelah mati lalu dicerna
dan dilepaskan bermacam-macam nutrient  (lemak, karbohidrat, protein, mineral,
vitamin), Dari mikroba itu yang kemudian diserap dinding usus sapi yang
bersangkutan (Blakely, 1. dan Bade, D. 1998).

|si rumen (bolus) diartikan sebagai limbah rumah potong hewan (RPH)
dan merupakan isi Fumen yang belum sempat dimanfaatkan induk semang,
at —zat makanan yang terkandung dalam bolus seperti karbohidrat, dan protein kasar
hermanfaat bagi kehidupan mikroba (Sutrisno dan Sukamio 1994 ).

‘rghel 2. Komposisi Kimia isi Rumen I'emnak Ruminansia,

vemak  PK  isisel  Hemi Sellu  lignin (%)  Silika (%)
(%) (%) Selulosa (%)  losa (%)

Sap 18,432 2090 3349 22.44 5,43 942

Kerbau 2042 2812 3142 2155 947 10,41

Kambing 20,17 2492 3049 2567 849 10,78

gumber : Sutrisno dan Qukamto. (1994).



Limbah rumah potong hewan berupa isi rumen merupakan bahan l:ne:rs:e.mt dan
sudah sebagian dicerna dengan volume 10 — 12 % dari berat hidup hewan sebelum
dipotong, Kelemahan bahan ini adalah bau yang sangat menyengat sehinga dapat
mempengaruhi pal atabilitas bila diberikan sebagai pakan ternak [Abmnawﬂn,w?}}

ward dan Muscato (1982) menyatakan bahwa penelitian beberapa tahun
terakhir ini menunjukkan bermacam-macam hentuk penggunaan feses gapi, seperti
memberinya secara langsung sebagai pakan ternak, memberikan dengan cara
mencampur dulu dengan pakan lain seperti jerami padi untuk makanan ternak dan
dapat dikonversi sebagai biogas.

Hasil penelitian Lahay (1997), menunjukkan bahwa penambahan isi rumen
pada jerami padi hingga taraf 30% ternyata dapat menurunkan kandungan lignin dan
silika, tetapi tidak ada perbedaan yang nyata dalam kandungan lemak, BETN dan
abu pada jerami padi, Pendapat ini didukung pula oleh Natsir (1997), Bahwa
penambahan isi rumen taraf 13% dapat meningkatkan kandungan protein kasar,
daya cerna in vitro bahan kering dan daya cerna in vitro bahan organik serta dapat
menurunkan kandungan serat kasar, sedang kandungan lemak, BETN dan abu tidak
dipengaruhi,

Effective Mikroorganisms (Em-4)

Effective Mikroorganisms (EM-4) merupakan kultur campuran dan
mikrﬁnrgnnismt. yang menguntungkan. Sebagian besar mengandung Lactobacillus
spo( bakteri asam laktat), serid dalam jumlah sedikit bakteri fotosintetik,

Strepromyces sp dan ragi. EM memfermentasikan bahan organik dan melepaskan
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hasil fermentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam laktat, asam amino dan senyawa
organik lainnya (Wididana dan Higa, 1993).

Hamid (1995) menyatakan bahwa beberapa pengaruh penggunaan EmM-4
adalah mempercepat proses dekomposisi limbah dan sampah organik serta
meningkatkan ketersediaan nutrisi dan senyawa organik, sehingga lingkungan
kandang menjadi tidak bau, ternak tidak mengalami stress dan meningkatkan nafsu
makan ternak.

EM-4 mengandung mikroorganisme yang dapat melarutkan beberapa mineral
yaitu bakteri pelarut Phostat sehingga terjadi mineralisasi. mikroorganisme
merenggangkan isi sel schingga isi sel keluar dari ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa. Peregangan ikatan terjadi akibat hidrolisis selulosa secard
enzimatis yang dihasilkan mikroorganisme Yang terdapat dalam EM-4 terutama

L

jamur dan hakteri Lactobacillus sp dan strepioniyces 5p (Hadijaya, 1994).

Fungsi Kalsium dan Phaosfor

K alsium adalah unsuf mineral makro yang diperlukan untuk pembentukan
dan pemeliharaan tulang dan gigi dan merupakan 90% Ca dalam tubuh, sisanya 1%
terdapat di luar jaringan tulang gigl yang berfungsi untuk proses-proses tubuh yang
lain. Kalsium diperlukan untuk pembekuan darah, memelihara integritas substansi
semen intraseluler dan beberapa membran dan mengaktifkan enzim tertentu. Dalam
cairan tubuh, kalsium mengurangl Jlctivitas neuro muskuler, dengan demikian

kalsium memainkan peranan dalam kontraksi otot dan fungsi otot jantung. Di dalam

10

o —



wubuh hewan fosfor lebih sedikit daripada kalsium, tetapi keduanya berhubungan
erat. Hanya 20% dari fosfor terdapat di luar tulang dan gigi dan berfungsi macam-
macam. fosfor adalah salah satu unsur yang paling penting diantara mineral dalam
fungsinya untuk metabpholisme (Tillman, dkk., 1998).

Kalsium dan fosfor adalah mineral yang erat hubungannya terutama dalam
pembentukan tulang. Kalsium juga essensial untuk pembekuan darah, dibutuhkan
hersama-sama natrium dan kalium untuk denyut jantung yang normal ada sangkut
pautnya dalam memelihara keseimbangan asam-basa. fosfor mempunyai fungsi
yang penting dalam metabolisme karbohidrat dan lemak {Anggorodi, 1990). Kurang
dari 99% dari kalsium dan 80% dari fosfor tubuh terdapat dalam tulang dan gigi,
dengan demikian kalsium dan fosfor sangat penting dalam pembentukan dan
mempertahankan kerangka tubuh.

Kamsastra (1975) menyatakan bahwa fungsi fosfor yaitu untuk pembekuan
darah, pembentukan tulang dan gigl, penyusunan jaringan lunak dan mentransfer
;E'-HETE'J' dalam kontraksi otot. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Frandson
(1996) menyatakan bahwa kalsium dan fosfor berperan dalam pembentukan gigi dan

tulang serta dalam kontrakst otol.

11
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MATERI DAN METODE P ENELITIAN

Waltu dan Tempat

Penelitinn mengenai Kandungan Kalsium dan Fosfor pada Jerami Padi
dilaksanakan pada bulan Desember 2003 - Januar 3004, yang dibagi dalam dua
tahap. Tahap | yaitu fermentast jerami padi yang bertempat di Laboraturium
Herbivora, dan Tahap ke lI yaitu analisa kalsium dan fosfor yang bertempat di
| ahoratorium Kimia makanan Ternak Fakultas Peternakan Universilas Hasanuddin,

pakassar.

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan selama penelitian im yaitu parang, timbangan,
ember, Polybag, pPH meter, oven, mesin penggiling dan seperangkat alat untuk
menentukan kandungan kalsium dan fosfor.

Bahan yang digunakan dalam penelitian imi yaitu Jerami padi, isi rumen,

dedak halus, air, sertd EM-4.

Metode Penelitian
a. Rancangan Penelitian

penelitian ini diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz,

1991}, Terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu :

12
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A : 1kg Jeramipadi (Control)

B - 1kg Jeramipadi + 13% isi rumen

¢+ 1kg Jeramipadi + 10% Bokashi ist rumen
D ¢ 1kg Jerami padi + 20% Bokasi isi rumen
E

| kg Jerami padi + 30% 3okasi isi rumen

b. Diagram Pembuatan Bokashi 1si Rumen Kering

| Em aktif diencerkan 100 cc EM-4 + 10 sendok
dengan pﬁrbandingan -CC: _ gula pasir + 1 liter air
(75 cc EM-4 + 375 ce sumur dibiarkan selama
air sumur 24 jam

!

| Pedak 1000 gr + [si umen kering 1000 gr

13

Dicampur
merata

dengan kadar
air sama

iy

K adar air adonan diatur 30%
digenggam tidak menggumpal

Buat gundukan tutup dengan Rokashi siap digunakan untuk
proses fermentasi E-"::> pakan ternak

karung goni
4 han

Gambar 1. Diagram pembuatan Bokas! Isi Rumen (Agustina, 2001).
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¢. Pelaksanaan Penelitian

1si rumen diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Antang, Yang
cudah disimpan sekitar beberapa jam sebelum pengambilan. Isi rumen Yang
digunakan untuk pembuatan bokashi dijemur terlebih dahulu hingga kering untuk
menghilangkan bau dari isi rumen. Setelah isi rumen kering kemudian ditimbang
sesuai perlakuan untuk dibuat bokahsi.

Setelah pembuatan bokashi selesai, bokashi tidak langsung dicampurkan
dengan jerami tetapl disimpan terlebih dahulu selama 1 hari, sambil menungsu
jerami padi dibagi sesuai dengan perlakuan.

Fermentasi campuran jerami padi dengan hokasi isi rumen dilakukan dengan
cara jerami padi yang diperoleh dicincang dengan wkuran 3 - 5 cm. Selanjutnya 1 Kg
jerami padi yang telah di cincang dicampur secara homogen dengan bokasi isi rumen
_ sesuai dengan perlakuan. Pada setiap campuran, ditambahkan air untuk
meningkatkan kadar air campuran hingga 60%. Selanjutnya campuran dimasukkan
ke dalam kantong polybag (dua lapis) lalu dipadatkan hingga kedap udara dengan
proses fermentast anaerob, setelah 21 hari jerami padi telah selesai difermentasikan

dan siap dianalisis.

d. Pengambilan Sampel

Jerami padi yang telah difermentasi tersebut di buka, kemudian di ambil
sample sebanyak 100 gram, lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 105° C selama

. 24 jam. Sampel tersebut digiling. kemudian dianalisis di laboraturium untuk

14



mengetahui jumlah kandungan kalsium dan fosfor dengan menggunakan m ﬁﬂ‘tw Mealr

proksimat.

e. Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan kalsium dan
fosfor pada jerami padi yang difermentasi dengan bokasi isi rumen. Prosedur kerja
analisis pada kadar kalsium dan fosfor sesuai dengan petunjuk AO.AC, (1980),
yaitu ;

1. Analisis Kadar Kalsium

2. Abu (lanjutan dari analisis kadar abu) ditambahkan 5 ml HCl pekat,
kemudian  diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan porselin
10 ml.

b. Biarkan beberapa lama, kemudian uapkan sampai volumenya 10 ml melalui
corong sambil dibilas dengan aquades (air pembilas dimasukkan ke dalam
labu ukur).

¢ Larutan dalam labu ukur dihimpitkan dengan tanda gans, kemudian
dikocok tercampur merata.

4 Larutan tadi di pipet sebanyak 20 ml dan dimasukkan ke dalam gelas piala,
kemudian dikocok dan ditambahkan 2 tetes metilen merah.

e Larutan ditetesel dengan larutan NH:OH 1 : | sampai berubah wamanya

(kuning), ditambahkan dua eles larutan HCI 2 ; 3 (sampai wama menjadi

merah).

15



f.  Larutan dipanaskan hingga mendidih, kemudian ditambabkan 13 ml
Amonium Oksalat. Dipanaskan terus sampai terbentuk endapan (jika
berubah ditambahkan HCI 1 : 3 sampai berwarna merah kembali).

g.  Endapan terscbut disaring dengan kertas saring dibilas dengan agquades
panas hingga bebas asam (lakmus merah) dan dikeringkan.

h. Kertas saring bescrta isinya dimasukkan kedalam labu erlenmeyer yang
telah diisi dengan 100 cc air suling dan 5 cc H;S0, pekat.

i, Dipanaskan dengan suhu 70-80° C, kemudian dititrasi dengan KmnO, 0,1 N

sampai berubah warna.

" ml titrasi x N KMnOs x '/; BACa x
Kader Ca~ Pengenceran x 100 %
Keterangan :
KMnO, = Kalium Permangat
" BACa = Berat atom kalsium

}. Analisis Kadar Fosfor
' a Abu dalam cawan porselin ditambahkan HCI pekat 5 ml.

b. Dibiarkan selama 1 jam, kemudian dipindahkan ke dalam labu ukur 100 m|

sambil dibilas dengan aquades.

o Dihimpitkan dengan tanda garis, lalu dikocok sampai tercampur merata.

16



d. Dipipet 5 ml larutan tersebut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml,
kemudian ditambahkan 3 cc larutan Amonium Molibdate dan 2.3 m| larutan
vitamin C, selanjutnya ditambahkan aquades hingga berimpit dengan garis

yang terdapat pada labu ukur, dikocok hingga merata.

= Dibiarkan selama 30 menit, selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi

dan  diletakkan ke dalam spektrometer (panjang pelombang = 370
mikrometer).

pembacaan spekiro (absorbance) X 11,293 + 0,087 x 100

Derat sampel (mg)

KadarP =

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dengan menggunakan analisis rapam berdasarkan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1991), dengan lima perlakuan dengan

ulangan, model matematikanya yaitu :
i=A,BCDE

empat
Yij=U+Ai+ Eij,

Dimana : g - 23,4

Yij = Milai Pengamatan
U = Rata-rata umum

Ai = Pengaruh perlakuan ke-i

Eij = Error percobaan

Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Kontras dan

Uji Polinomial Ortogonal (Steel and Torrie. 1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Kalsium Jerami Padi

Kandungan kalsium dari jerami padi yang difermentasi dengan bokashi isi

rumen pada level yang berbeda dapat dilihat pada tabel berikut,

i

Tabel 3. Kandungan Kalsium Jerami Padi yang Difermentasi dengan
Bokashi Isi rumen pada Level yang Berbeda.
Perlakuan
LUlangan
A B c D E
1 0,42 0,52 0,48 0,55 0,99
2 0,41 0,49 0,45 0,58 0,99
3 0,42 0,31 0,45 0,55 0,97
4 0,39 0,52 0,47 0,59 1,02
Total 1,64 2,04 1,85 2,27 3,97
Rata-rata ' 0,41 (%) 0,51 (%) 0,46 (%) 0,57 (%) | 0,99(%)

Sumber : Data Hasil Analisis Laboraturium Kimia Makanan Ternak, 2004.
Berdasarkan analisis ragam diperoleh rata-rata kandungan kalsium dengan
level yang berbeda berturut-turut adalah - A (Jerami) = 0,41%; B (jerami + 15% isi

rumen) = 0,51%; C (jerami + 10% Bokashi) = 0.46%; D (jerami + 20% bokashi) =

0,57%: E (jerami + 30% bokashi) = 0,99%.

Dari hasil uji kontras dan hasil uji polinomial menunjukkan bahwa perlakuan

araf bokashi isi rumen sangat berpengaruh nyat ALY et Racog)

kalsium jerami padi. Dimana hasil uji kontras antara perlakuan A (jerami) (0,41%)
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dengan perlakuan B {jerami + 13% isi rumen) (U,51%) twerdapat perbedaan yang
sangat nyata pada tarat (P<0,01) . Dan periakuan A (0,41%) dikontras dengan raia-
rata perlakuan € (0,46%), D (0,57%), E (0,99%) terhadap perbedaan yang sangat
nyata pada tarat (P<0,01). Begitu pula perlakuan B (0,51%) dikontras dengan
perlakuan C (0,46%), D (0,57%) dan E (0,99%%) juga terdapat perbedaan yang sangat
nyata pada tarat (1P<0,01). Mclihat hasil uji kontras, maka perlakuan B (1,51%) lebih
tinggt daripada perlakuan A (0.41%), namun jika dibandingkan dengan rata-rata
perlakuan C (0,46%), D (0,57%), E (0,99%) maka rota-rata perlakuan C (1,46%), D
(0,57%), dan E (0,99%) lebih tinggi daripada perlakuan A {0,41%)dan B (0.51%).
Hal ini menunjukkan bahwa bokashi isi rumen yang dicampurkan dalam jerami padi
sangat efektif, dimana bokashi yang dibuat menghasilkan tekstur yang bagus, wama
kecokelatan tidak berjamur, dan aromanya harum, sementara suhu bokashi mencapal
42°C lalu ditempuh upaya untuk menstabilkan suhu tersebut dengan upaya

membolak balikkan. Hal ini sesuyal dengan pendapat wididana dan Higa (1993),

hahwa dalam kondisi somi acrobik, termentasi  berlangsung secara baik dan

meningkat, oleh karena itu suhu selalu dipertahankan antara 40-50°C dan untuk itu

sclalu diamati dengan termometer.  Scmentard hasil fenmentasi jerami padi dengan

bokashi isi rumen menghasilkan warna kuning kecokelatan dan aromanya harum.

Yementara pada jerami padi yang ditermentasi tanpa perlakuan menghasilkan warma

kuning kecokclatan dan berbau khas jerami padi begitu pula dengan jerami padi yang

diberi perlakuan igi rumen. Dari perlakuan yang diberi bokashi s rumen
o bahwa mikroba yang terdapat dalam EM-4 bekerja dengan cepat dalam

menunjukka



proses fermentasi jerami yang diberi bokashi isi rumen yang menyebabkan .

kandungan kalsium meningkat dibanding tidak mengpunakan bokashi isi rumen.
Pendapat ini didukung oleh Priyadi (1995 yang menyatakan bahwa EM-4 dapat
menstimulir atau merangsang ndanya kegiatan mikroorganisme sehingga bahan
organik dapat diuraikan dengan cepat,

Hasil Uji Polinomial menunjukkan bahwa perlakuan C (1,46%), D (0,57%),
E (0,99%) terdapat perbedaan yang sangat nyata pada taraf (P<0,01). Hasil yang
diperoleh pada metode linear lebih tinggi daripada hasil kuadratik namun keduanya
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata. Perlakuan C (0,46%]) lebih rendah dari
perlakuan D (0,57%) dan perlakuan D (0,57%) lebih rendah dari perlakuan E
(0,99%). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan bokashi isi rumen sebanyak 30%
di dalam fermentasi jerami padi berpengaruh sangal nyai terhadap kandungan

kalsium jerami padi.

!_ Grafik Kandungan Kalsium Jerami Padi yang
Difermentasi dengan Bokashi Isi Rumen pada |

I. Level yang Berbeda

' t.

| 195

O

I | —

I e

| SE—— . —

| 1 2 3

i periakuan

i _-_.—-_'_|

I‘ [ = Rate-rata |

i I—l_._._-_.

e
i il Uji Polinomi k Kandungan Kalsium yang
rafik Hasil Up Polinomial untuk

ar 2. '[-E}ife;-_mantasi dengan bokashi 15l rumen pada level yang

berbeda.
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Berdasarkan grafik (Gambar 2) diatas yang diperoleh dengan menggunakan
metode  kuadratik memperlihatkan adanya peningkatan dari perlakuan C (10%)
sampai perlakuan E (30%). Ini menunjukkan bahwa kemungkinan penambahan
hokashi isi rumen yang lebih tinggi akan lebih meningkatkan kandungan kalsium
pada jerami. Dimana kandungan kalsium jerami padi sehelum fermentasi dan
sebelum penambahan hakashi isi rumen adalab O, 39%.

Jika kandungan kalsium jerami padi yang difermentasi dengan bokashi isi
rumen ini dibandingkan dengan kandungan kalsium jerami padi ditambah bokashi isi
rumen yang tanpa melalui proses farmentasi maka kandungan kalsium jerami padi
yvang difermentasi dengan bokashi isi rumen jauh lebih baik dibandingkan tanpa
fermentasi, [Dimana rata-rata kandungan kalsium jerami padi tanpa fermentasi
adalah C (0,63); D (0,63), E (0,60). Dari data tersebut dapat difihat bahwa semakin
tingg pemberian hokashi yang diberikan, nilai vang diperoleh semakin menurun,
Hal ini berarti bahwa Proses fermentasi ini berjalan efektif dalam meningkatkan
kandungan kandungan kalsium pada jerami padi

Disisi lain, peningkatan kandungan kalsium pada perlakuan B, C, D dan E
tidak hanya disebabkan oleh pemambahan bokashi, tetapi disebabkan pula oleh
asi berupa gula, alkohol, vitamin, asam laktat, asam amino

pelepasan hasil ferment

dan senyawa organik lainnya dengan bantuan mikroorganisme.  Hal ini sesuai

dengan pendapal wididana dan Higa (1993) yang menyatakan bahwa EM-4

memfermentasikan hahan arganik dan melepaskan hasil fermentasi berupa gula,

alkohol, vitamin, asam {aktat, asam amino dan senyawa organik lainnya.
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Kandungan Fosfor Jerami Padi

Kandungan fosfor jerami padi yang difermentasi- dengan menggunakan

bokashi isi rumen pada level yang berbeda dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Kandungan fosfor Jerami Padi yang Difermentasi dengan Bokashi
Isi Rumen pada Level yang berbeda.

:
Perlakuan
Ulangan
A B C D E
1 0.14 0.16 0.17 0.19 0,17
3 2 014 0,18 0.17 0.18 0,19
3 0,14 021 018 0,17 0.17
4 0,16 0.20 0,16 0,16 0,19
w1088 | 015 | 088 0.70 0,72
Rata-rata 0,14(%) | 019 (%) | 0017 (%) | 0,17 (%) | 0,18 (%)

gumber - Data Hasil ﬁ.'mahsis Laboraturium Kimia Makanan Ternak, 2004
Berdasarkan analisis ragam diperoleh bahwa rata-raia kandungan fosfor pada

level yang berbeda yaitu perlakuan A (0,14%), B {0,19%), C (0,17%), D (0,17%)

dan E {D,iﬂ%}. Perlakuan A {ﬂ-l}nﬂ.%] e & (0,1 7%) dan D {U,l?ﬁfin} lebih rendah dari

perlakuan E (0,18%). Dan perlakuan A (0,14%) , C (0,17%), D (0,17%)dan E

(0,18%) lebih rendah dari perlakuan B(0,19%). Hal ini menunjukkan bahwa

penambahan si rumen (perlakuan B (0,19)) kedalam fermentasi jerami lebih tinggl

dibandingkan dengan perlakuan E (0,18%) yang dicampurkan dengan bokashi isi

rumen, Ditana kandungan fgsfor untuk isi rumen adalah 0,32,
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Pemingkatan fosfor pada perlakuan B (jerami tambah isi rumen) tidak sesuai
dengan hasil penclitian Natsir (1997) yang menyatakan bahwa penambahan isi
rumen taraf 15% dapat meningkatkan kandungan protein kasar, daya cerna in vitro
bahan kering dan daya cerna in vitro bahan organik serla dapat menurunkan
kandungan serat kasar. Sedang kandungan lemak , BETN dan abu tidak dipengaruhi.
Dimana hasil yang diperoleh oleh Natsir untuk kadar abu 18,74%, sementara tidak
dilakukan analisis lebih lanjut mengenai kandungan kalsium dan fosfor,

Peningkatan kandungan fosfor ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
kualitas ransum pada temak yang diambil isi rumennya, Hal ini sesuai dengan
pendapat Leibholz (1983) bahwa komposisi kimia dari feses dan isi rumen sapi
bervariasi luas tergantung pada tipe dan komposisi makanan yang diberikan pada
ternak sapi tersebut.  Pearce (1983) menyatakan bahwa komposisi feses sapi
tergantung pada manajemen dan makanan dari sapi donor serta manajemen feses
dalam penyimpanan sebelum dimanfaatkan.

Hasil Uji Kontras antara perlakuan A (0,14%) dan perlakuan B (0,19%)
terdapat perbedaan yang sangat nyata pada taraf (P<0,01). Begitu pula dengan
erlakuan A (0,14%)yang dikontras dengan perlakuan C (0,1756). 5 (LT G

(0,18%) juga terdapat perbedaan yang sangat nyata pada taraf (P<0,01). Namun

untuk hasil uji kontras perlakuan B (0,19%) dan perlakuan C (0,17%), D (0,17%), E

(0,18%) tidak ada perbedaan yang nyata. Rendahnya kandungan fosfor pada

perlakuan  C (0,17%), D (0,17%) dan E (0,18%) mungkin disebabkan karena

bokashi yang dibuat ierlebih dahulu tidak langsung dicampurkan dengan jerami padi
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yang menyebabkan sebagian mikroorganisme pelarut phosfat yang terkandung dalam

bokashi kembali dorman atau tidak aktif

Peningkatan kandungan fosfor jerami padi ditambah isi rumen ini mungkin

disebabkan oleh penambahan isi rumen bukan hanya hasil dari fermentasi . Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Lekitoo (1992) yang menyatakan bahwa kandungan
mineral kalsium dan fosfor pada jerami padi yang sudah difermentasi baik dengan
feses sapi maupun dengan isi rumen tidak banyak mengalami perubahan, kecuali
terjadi sedikit peningkatan kandungan fosfor dari 0,91% menjadi 1,18%. Untuk
jerami padi yang difermentasi dengan feses sapi dan I,'I}IQ'% untuk jerami yang
difermentasi dengan isi rumen. Terdapat kemungkinan bahwa tambahan fosfor
dihasilkan dari penambahan feses maupun isi rumen.

Hasil Uji Polinomial menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata, baik
untuk linear maupun untuk kuadratik. Mamun hasil yang yang :ii;lnemich, nilai linear

lebih tinggi dibandingkan nilai untuk kuadratik,
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1) Proses fermentasi jerami padi dengan bokashi isi rumen pada taraf 30%
mampu meningkatkan kandungan kalsium tetapi tidak untuk kandungan
fosfor, sementara fermentasi dengan isi rumen poda taraf 13% dapat
meningkatkan kandungan fostor.

2} Melihat hasil uji kontras, maka perlakuan B (0,31%) lebih tinggi daripada
perlakuan A ((,41%), namun jika dibandingkan dengan rata-rata perlakuan C
(0,46%), D (0,57%), E (0,99%) maka rata-rata perlakuan C (0,46%), D
(0,57%), dan E (0,99%) lebih tinggi daripada perlakuan A (0,41%)dan B
(0,51%). Sedangkan untuk kandungan fosfor diperoleh hasil uji kontras
antara perlakuan A (0,14%) dan perlakuan B (0,19%) terdapat perbedaan
yang sangat nyata pada taraf (P<0,01). Begitu pula dengan perlakuan A

I (0,14%)yang dikontras dengan rata-rata perlakuan C (0,17%), D (0,17%),

dan E (0,18%) juga terdapat perbedaan yang sangat nyata pada taraf

(P=0,01). Namun untuk hasil uji kontras perlakuan B (0,19%) dan rata-rata

perlakuan C(0,17%), D (0,17%), E (0,18%) tidak ada perbedaan yang nyata.
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3) Dar hasil Uji polinomial terdapat perbednan yang sangat nyata dalam
peningkatan kandungan kalsium, tetapi tidak ada perbedaan yang nyata untuk

peningkatan kandungan fosfor,

A rian

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan bokash isi rumen

yang lebih tinggi untuk mengetahui apakah ada peningkatan kalsium dan

fosfor pada jerami padi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Ragam Kandungan Kalsium Jerami Padi yang Difermentasi
dengan Bokashi Isi Rumen pada Level yang Berbeda,

. JK Perlakuan =

E_"_‘_—;-_-_"_i.}j-—--FK
’

F.

langan Perlakuan
A B C D E Total
== 0,42 0,52 0,48 0,55 0,99
2 0,41 0,49 045 0,58 0,99
3 0,42 0,51 0,45 0,55 0,97
4 0,39 0,52 0,47 0,59 1,02
Yi 1,64 2,04 1.85 227 3,07 1,77
Y, 0,41 0,51 0,46 0,57 0,99 0,59
. Faktor Koreksi (FK)
FK wd
r.l
4.5
20
= 692
¢ KTotal =Y -FR
= {(0,42) + (04 1)+ e + (1,02} =652
= 7.8013-6.92
= 0,8813




_ (L84 + . +(397)

= 7,7968 - 592
= 0,8768
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 0,8813-0,8768
= (0,0045

Derajat Bebas (DB)

- Db total = Total pengamatan — |
= 20-1

19

-Db perlakuan = Total perlakuan -1
= 5-1
= 4

- Db galat = dh total — db perlakuan
= 19-4
= 15

Kuadrat Tengah (KT)

JK perlakuan
i =1
9 0,8768
T 51
= (,2192
JKgalal
. ottt
1(r=1)
0,0045
o
s(4-1)
= ,0003

- KT Perlakuan =

- KT Galat



Faktor Hitung =

Kl perlakuan

KTgalar
_ 06,2192
0,0003
= 730,7
Tabel anovi
r-_SK DB [ K KT E Hit : %F Tabel -
Perlakuan - 08768 | 02192 | 7307 3,06 4,89
Galat 15 0.0045 0,0003
Total 19 0,8813

Keterangan : = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1 % (P < 0,01)

JKAxB

JK A x CDE

JKBx CDE

{1(1,64) + frij{ikt}q}}z

(4)(2)

0.02

{(-3)1,64)+ 1{1,85)+1(2,27) + 13971

0,21

—3)2.04) +

0,08

(4X12)

{( i(1,85)+ (227D + 1397
(4X12)




TK Lingar

_ U=D085) +0(2,27) +1(3.97)

(43(2)
= (.56
. 1(1.85) - .
JK Kuadratik T 1397}
(406)
= 0,04
Tabel Anava
B s - ; F Tabel
oK PR | p i F Hit S % %
Perlzkuan 4| 08768 | 02192 | 730,7** | 3, 489
Kontras
AxB i 0.02 0.02 i 4.54 868
ACDE 1 0,21 0,21 TO0** 4,54 8,68
BxCDE | 0,08 008 | 2667 | 454 8,68
Polingmual ]
Linear 1 0,56 0,36 | 866,7** 4,54 8,68
Kuadratk 1 0,04 0,04 133,3%% 4,54 §,68
Galat 15 | 0,045 | 00003
Total g 0,00353 .
taraf 1 % (P < 0,01)

Keterangan : ** Berpengaruh Sangat Nyata pada

Metode Kuadratik

309 = 12a + 240b + 560UC
183 = o40a + S600b + 144000C
4666 = 56000 + 1440000 7 3920000 € v
20
() 809 = 12a+ 240b~ 5600 ¢
(2) 183 = 240a + 5600b % 144000 ¢ |
1618 = 240a + 48000°% :;iﬂ%z
ol ____QEJ_{_]_._--—-"""'“ - s
183 - 240a + 3 e

-21,2

b+
800 b -3

(4)




8,09

4:56-6 = 5600a + 144000 b + 3920000 ¢

=

5600

[Za + 240 b + 5600 ¢ 1
12

45304 = {‘r_TEUEI a + 1344000 b + 31360000 ¢
55092 = 672003 + 1728000 b + 47040000 ¢
Tl0688= -384000b - 15680000¢
212 = -800b - 32000 ¢
{0688 = 384000 b - 15680000 ¢
A1017,6= -384000 b - 1536000 ¢
_10688 = -384000 b= 13680000 ¢ _
06704 = 14 144000 ¢

c =0,00068

Persamaan {6) disubtitusi ke persamaan (4)

-21,2

0,36

800 b - 32000 (0,00068)

-8000b - 21,76
-800 b
b = -0,0007

Persamaan (6) dan (7) disubtitusi ke persamaan (1)

3,09
8,09
$,09
4,45

[

il

174 + 240 (-0,0007) + 5600 (0,00068)
12a - 0,168 + 3,808

12a + 3.64
128
a = 037083

3
Y = (,37088-0,0007 X +F 0,00068 X

e |

ek 1)



smpiran 2. Analisis Ragam Bandungan Fosfor jerami Padi yang Difermentasi o

dengan Bokashi Isi Rumen pada Level yang berbeda

- i B Perlakuan
[Jlangan a | B ] 0 D v Total
—1 | 04 0,16 0,17 0.19 0T
—3 | 0,14 0,18 0,17 0,18 0.19
—3 | 0.4 0,21 0,18 0,17 0.17
e 0,160 0,20 0,16 0,16 0,19
N N | ) Coa? o
T, 0,58 0.75 0.68 0,70 4;?1; ! 1;
Y 0,14 0,19 0,17 0,17 ; ;
L
. Faktor Korcksi (FK)
}f:t
Fi - ';
(3.43)°
4.5
_ 11,765
20
= 0,59
- Sy - Ik
+  JKTotal =210 —
14 ... 402 I
= {{u,mfﬂﬂ,!f’r} :
- 0,5953 0,59
= 0,0053

JK Perlakuvan =

¥id 4 e + I -FK
) it




1 Galat

= (1,592425-0,59

= 0,0024

= JK Total - JK Perlakuan
= (,0053 —0,0024

= (,0029

Derajat Bebas (DB)

. Db total

- Db perlakuan

- Db galat

Kuadrat Tengah

- KT Perlakuan

-KT Galat

Faktor | litung =

= Total pengamatan - |
= 201

19

= Total perlakuan - 1
=5-1

= 4

= db total — db perlakuan
= 19-4
=15

JKperlakuan
J=4
~0,0024

g~
= (),0006

JKgalal
I it
iir=1)

0,0029

e

S(4-=1
= (,00019

Kiperlakua?
Ki'galal



0,0006

000019
= 3,16
Tabel anova
...--"""_._'___
SK DB K KT F Hit F Tabel
3 % 1%
cokuan | 4 0,0024 | 00006 | 3,16 | 306 | &8
(Galat 15 0,0029 0,00019
Toal | 19 0,0033 |

felerangan ;| = berpengaruh nyata pada taraf 5 % (P < 0,05)

Ui Kontras
? !1{D,EE‘J+{—1‘ED,T5]F
hAxB =
= 00036
a
{(~3)(0,58)+1(0.68) + 1(0,70) + {0,721}
HAeDE (4)12)
= (,0027 j;
{(=3)0,73)+ 1(0,68) + 1(0,70) + (0.7 )
KBxCDE _ 2K e
= 00005
0,721’
KL (- 1'Jl[ﬂ_ﬁﬂj+:]{!],'?ﬂ‘.l+ I
- B @)

= 0,0002




{1(0,68) - 2(0,70) + 1(0,72)?

i -k '__.
K yadrall @)
= 0
T]M Anavia
e
K DB .]K. KT F Hit F Tabel |
3 %o 1 %

Derlakuan 4 | 00024 | 00006 | 301* | 306 | 489
Konlras

AxB I 00036 | 00036 | 186%* | 454 8,68

AxCDE l 0,0027 0,0027 13 5% 4,54 868

BxCDE 1 0,0005 | 0,0005 2 4" 4,54 5,68
Polinomial

Linear 1 0.0002 0.0002 1.05" 4,54 8,68

Kuadratik | 1 0 0 0" 4,54 8,68
Galat 15 0,0029 000019

Total 19 00053 o ]
““-—'—'-—-—n--..—--...l._ [Py - a I__—_.-—-\. T
Keferangan - *# = Berpengaruh nyata pada taraf 1% (P<0.01)

® = Eurpunga[uh ﬂ}'-ﬂ.lﬁ pﬂdﬂ lﬂﬂif 5% {P"’n‘llﬂj}

tn = Tidak berpengaruh nyata



l | untuk Pertumb h
.. -3 Kebutuhan Minera uhan Pengaemy |
anpire? muda Jantan, geemukan Pedet dan Sapi
H;tﬂa;*: : Tambahan berat Ca (%) P (%)
'D.D I:]..1E D.1‘E
100 Q.7 0,70 0.48
1 11 1 lﬂd U..T'D
= Drﬂ U,1ﬁ D.1ﬂ-
150 0.7 0,46 0.36
1 |.I G.?E ] 5,4
0.0 0,18 0,18
200 0,7 0,32 0,28
11 0.59 0.43
N 0,0 0,18 0,18
250 049 0,35 0,31
1,3 080 . ] . ..008
B Y 0,18 0,18
| 0,23
360 0.9 6,27 =
1,3 1,41 .
00 ¢ 0,18 018
| " 025 022 |
= LO | 0,28
I~ 00 pie - __E1E_.—
: 1 oz | 021
400 1,0 B
0,29 | e
e = 13— s | 018
450 1.0 #___E;_"i-—-a——-—g‘—i's—’”’
— ot (T D Ao
|y




. 4. Kebutuhan Mineral Kalsium dan Fosfyr

ra : untuk Pep
ut! penggemukan Pedet dan Sapi-Muda beting umbuhan
’m;m (kg) | Tambahan Berat (Kg) Ca (%) 7
3 0,18
0.5
L Ll 037
0.1 0,66 043
—— L L 0,63
g 0,18 018
150 g2 (.34 0,29
ﬂl? {I-.qS ‘D,HS‘
1,1 0,70 0,50
0 0,18 018
s 0.3 0,18 0.18
) 0.7 0,30 0,27
1.1 0,50 0,34
0 0,18 018
0.7 0,29 0,26
11 N3k (%1 e
D |}1'| E ﬂ.1ﬂ
e 018
et e
0,3 018 | "
300 52 ________‘3'_3.—"_._-—-—
L = ] 0,27
1.1 ________E;Jﬂ.—-—-—-—'—-—-—'—'_'_'_'_'_-
e, 3 ;}:IE
0,18 .
ﬂ-.3 _...___.—-—-—'—'_'_-_-_-_.- 019
150 _ 0.19 |
Dl? _-—-.—-—-_-_-_-_-_-_-_-_._-_ ﬂlﬂ
0.24
— 1.1 _,'_____._.—-—-—'"_'_'_-_-_ 0.18
0,18
0 e 0,18
018
k| : 018
400 IlII.j e 018 =
ﬂ‘g_' - 0,20 s
0, _ :
g — 8
- 1 n.'ll -_-____1}1-4—3—_-—__
“Sg ‘1\. _-_-_-_F-'_____E'—JE—-‘-‘
~‘--.._,______ 0.8 =]




s, gandungan Kalsium dan Phostor dedak padi, [si
P 15i Rumen.

Rumen, dan Bokpshi

m Kalsium (%) Phosfor (%)
.--"""'-'-_ '
Jerami Padi 0,38 0,10
Dedak Padi 0,47 0,60
Js} Rumen 0,39 0,52
Bu].;ashi [s1 rumen 0,70 1,0

sgiber ; Hasil Analisis di Laboraturium Kimia Makanan ternak, 2004,
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LABORATURIUM KIMIA DAN MAKANAN TE

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNA uRHhK N "
FM{LIL‘IMS PETERNAKAN omor Analisis :
UNIVERSITAS HASANUDDIN

HASIL ANALISIS BAHAN

i KODE KOMPOSISI (%) i
. Ca ) P -
T Al 0,42 0,14
7 A2 041 G'll"'*r —_
[ 3 A3 0,42 0,14
4, Ad 0,39 0,16
5, Bl 0,52 0,5
3 B2 0.49 I A
7 B3 0,51 0,21 -
2 B4 (.52 0,20
3 Cl 0,48 0,17
0 2 0.45 017
T o3 0,43 0,18
12 C4 0,81 s
14, D2 = ol
o > 055 0,17
17I El 0,99 ﬂ‘ia‘;
1% = 0,99 :f .
_ 2 55T 0,17
19. B3 L02 0,19
20. E4 e

Makassar, & Maret 2004

Analis

- . Vs ;gy_‘

: i i ] i
IGaTE] H‘M{l 1:1"“- H. S nm LSL‘- NIFI 2 130 %35 QeY
1“.* fj 130 535 943
Thg .;




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Tanti Asrianti, lahir pada tanggal 16 Juni 1981 di Garut Jawa Barat,

Anak dari pasangan H. A. Rustandi dan Hj. C. Sumidah.

Anak ke Enam dari delapan bersaudara. Mulai memasuki pendidikan
gekolah Dasar (SD) pada tahun 1987 di Garut, kemudian pada tahun 1993
melanjutkan pendidikan ke Madrasah 'I'sanawiyah Negeri (M'1'sN) Jeneponto, setelah
lulus dari Madrasah Tsanawiyah kemudian melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Menengah Umum MNegeri 1 Jencponio pada tahun 1996, Kemudian melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan terdaftar pada perguruan Linggr
Universitas Hasanuddin pada Fakultas Peternakan tepainyd Jurusan Nutrisi dan

Makanan Ternak pada tahun 1999 hingga bulan maret 2004,



